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Abstrak 

Pandemi covid 19 yang terjadi mengakibatkan proses pembelajaran dilaksanakan secara daring, namun 
pembelajaran daring ditemukan memiliki banyak kendala sehingga untuk mengefektifkan pembelajaran 
daring maka kemampuan kognitif siswa harus dioptimalkan. Studi kuantitatif ini bertujuan menganalisis 
faktor cognitive skills siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika secara daring dan untuk 
mendeskripsikan variabel cognitive skills yang dominan pengaruhnya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif survei dilakukan pada bulan Januari-Maret 2021 dengan melibatkan siswa salah satu SMA di 
Kota Makassar sebanyak 155 orang yang terdiri dari 95 orang perempuan dan 60 orang laki-laki. Variabel 
penelitian terdiri atas variabel eksogen yaitu cognitive skills (metakognisi, kemampuan pemahaman 
membaca, kebutuhan kognisi, dan intelegensi), sedangkan variabel endogen adalah hasil belajar 
matematika. Instrumen yang digunakan untuk mengkur variabel eksogen adalah kuisioner angket dan tes 
intelegensi yang memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Variabel endogen yaitu hasil belajar diperoleh dari 
nilai dokumentasi hasil belajar matematika siswa (nilai raport). Data diolah dengan analisis deskriptif dan 
analisis infrensial menggunakan structural equation modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metakognisi dan intelegensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika secara 
daring, hal tersebut bermakna bahwa semakin tinggi metakognisi dan intelegensi yang dimiliki oleh siswa, 
maka hasil belajar siswa tersebut akan semakin meningkat. Sedangkan, kemampuan pemahaman membaca 
dan kebutuhan kognisi ditemukan berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar matematika secara 
daring, hal tersebut bermakna bahwa kemampuan pemahaman membaca dan kebutuhan kognisi belum 
cukup memberi bukti bahwa dapat mempengaruhi hasil belajar matematika secara daring. Adapun variabel 
cognitive skills yang memberikan pengaruh dominan terhadap hasil belajar matematika secara daring adalah 
intelegensi dengan kontribusi sebesar 19,53%. Hal ini menunjukkan bahwa intelegensi memberikan 
pengaruh yang besar dalam proses belajar matematika secara daring. 

Kata Kunci: cognitive skills, hasil belajar matematika, pembelajaran daring 

 

THE EFFECT OF COGNITIVE SKILLS ON ONLINE 

MATHEMATICS LEARNING OUTCOMES  
 

Abstract 

The covid 19 pandemic that occurred resulted in the learning process being carried out online, but online 
learning was found to have many obstacles so that in order to make online learning effective, students' 
cognitive abilities must be optimized. This quantitative study aims to analyze the cognitive skills of students 
that can influence online mathematics learning outcomes and to describe the cognitive skills variables that 
have the dominant influence. This research is a quantitative survey research conducted in January-March 
2021 involving 155 high school students in Makassar City, consisting of 95 women and 60 men. The 
research variables consisted of exogenous variables, namely cognitive skills (metacognition, reading 
comprehension ability, cognitive needs, and intelligence), while the endogenous variables were the results 
of learning mathematics. The instruments used to measure exogenous variables are questionnaires and 
intelligence tests that meet the validity and reliability tests. The endogenous variable is learning outcomes 
obtained from the documentation value of students' mathematics learning outcomes (report scores). The 
data was processed by descriptive analysis and inferential analysis using structural equation modeling 
(SEM). The results of the study indicate that metacognition and intelligence have a positive and significant 
effect on online mathematics learning outcomes, it means that the higher the metacognition and intelligence 
possessed by students, the student's learning outcomes will increase. Meanwhile, reading comprehension 
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skills and cognitive needs were found to have no significant effect on online mathematics learning 
outcomes, this means that reading comprehension skills and cognitive needs have not provided sufficient 
evidence that they can affect online mathematics learning outcomes. The cognitive skills variable that gives 
the dominant influence on online mathematics learning outcomes is intelligence with a contribution of 
19.53%. This shows that intelligence has a great influence on the online learning process of mathematics.  

Keywords: cognitive skills, mathematics learning outcomes, online learning 

 

1. Pendahuluan 

Corona virus (SARS-CoV-2) yang telah 
mewabah mulai akhir Tahun 2019 ke hampir 
seluruh negara di dunia menjadi alasan WHO 
menetapkan COVID-19 sebagai pandemi mulai 
April 2020 (Putri, 2020). Pandemi yang terjadi 
mengakibatkan perubahan yang signifikan 
terhadap semua aspek kehidupan termasuk bidang 
pendidikan (Astini, 2020). 

Sekitar 1,6 miliar pelajar di 190 negara 
dengan 94% populasi sekolah dunia terkena 
dampak penutupan sekolah (Adinda, 2020). 
Indonesia sendiri sekirar 7,5 juta mahasiswa dan 45 
juta pelajar sekolah dasar dan menengah harus 
belajar dari rumah (Amindoni, 2020). Oleh karena 
itu, dalam rangka pemenuhan kebetuhan dasar 
peserta didik dalam mendapatkan pelayanan 
pendidikan selama pandemi, sehingga pemerintah 
menetapkan kebijakan pendidikan dimasa pandemi 
melalui pembelajaran dari rumah atau 
pembelajaran dalam jaringan (daring) 
(Kemendikbud, 2020).  

Bukan cuma di Indonesia yang telah 
mengeluarkan kebijakan tentang pembelajaran 
daring selama pandemi, namun hal tersebut juga 
dilakukan diberbagai negara seperti Nigeria 
(Azubuike et al., 2021); Korea Selatan, (Baber, 
2021); Pakistan, (Rafique et al., 2021); dan di 
Malaysia, (Azlan et al., 2020). Berbagai upaya dan 
metode yang dilakukan untuk memastikan kegiatan 
pembelajaran Daring tetap berjalan secara 
maksimal seperti sistem pembelajaran virtual 
(Ehrlich et al., 2020); perubahan kurikulum dan 
penyiapan evaluasi daring (Daniel, 2020); e-
learning laboratorium virtual (Ray & Srivastava, 
2020); koneksi digital dan teknologi dan 
pembelajaran jarak jauh, (Nuere & de Miguel, 
2020); dan (Schneider & Council, 2020). Indonesia 
sendiri telah dilakukan berbagai metode seperti 
pembelajaran melalui TVRI, whatsapp group, 
google meet, zoom, dan mailing list (Wahyuddin et 
al., 2020); (Astini, 2020) dan (Haqien & Rahman, 
2020); serta penggunaan video tutorial dan 
penggunaan media android (Batubara & Batubara, 
2020) dan (Ramdani et al., 2020). 

Pembelajaran daring memiliki banyak 
kelebihan seperti persepsi positif siswa terhadap 

pembelajaran daring yang mengintegrasikan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
(Lubis, 2018); pembelajaran lebih efektif (Zahra & 
Wijayanti, 2020); dan kecanggihan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
pembelajaran membuat arus pertukaran informasi 
menjadi sangat cepat serta komunikasi menjadi 
seolah-olah tanpa batas (Belawati, 2020).  

Namun, pembelajaran daring juga memiliki 
banyak kekurangan seperti memunculkan 
kecemasan siswa (Lailiyah et al., 2021); aksebilitas 
jaringan yang rendah (Handayani, 2020); 
keterbatasan sarana parasana (Dwi et al., 2020); 
kebutuhan finansial lebih tinggi (Almaiah et al., 
2020); kesiapan guru belum maksimal (Kahfi, 
2020); penguasaan teknologi masih rendah (A. 
Purwanto et al., 2020); serta ketidakpuasan siswa 
dalam pembelajaran (Napitupulu, 2020). Oleh 
karena itu, untuk meminimalisir kelemahan dan 
kekurangan dalam pembelajaran daring sehingga 
pendidik harus memberi upaya optimal untuk 
mengefektifkan pembelajaran di masa pandemik, 
salah satu cara yaitu dengan mengoptimalkan 
kemampuan kognifif siswa. Kemampuan kognitif 
diperlukan untuk melakukan tugas dari wujud 
sederhana hingga paling kompleks (Basri, 2018); 
kemampuan kognitif merupakan rangkaian proses 
mental atau aktivitas pikiran seseorang dalam 
memperoleh informasi, mempresentasikan, dan 
mentransformasikan informasi sebagai 
pengetahuan (Suharnan, 2005). Faktor dan 
kemampuan kognitif memainkan peran penting 
dalam pemecahan masalah dan hasil belajar siswa 
(Dimyati, 2006; Ozturk et al., 2020). 

Cognitive skills merupakan suatu hal yang 
harus dimiliki seorang siswa karena dapat 
membantu siswa menganalisis konsep, prinsip, dan 
aturan dari suatu permasalahan (Nurazizah et al., 
2017). Cognitive skills berkaitan dengan 
kecerdasan yang menekankan aspek intelektual 
berupa keterampilan berpikir, pengetahuan, dan 
memecahkan masalah (Utari, 2013).  

Seseorang yang memiliki kemampuan 
kognitif, mampu memahami, menghafal, 
mengaplikasi, mensintesis menganalisis, dan 
mengevaluasi (Adiwisastra & Basjaruddin, 2017). 
Demikian juga yang dikemukakan (Muloke et al., 
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2017) bahwa cognitive skills membantu individu 
untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 

Seseorang memiliki kemampuan kognitif 
bila mampu memaksimalkan kemampuan otak 
dalam menjalankan fungsi kecepatan berpikir, 
logika, penalaran, serta merekronstruksi 
pengetahuan seseorang secara spontan dalam 
banyak hal (Barak & Levenberg, 2016). Individu 
tersebut akan mampu melakukan penalaran logis, 
memiliki kreativitas, dan sensitivitas terhadap 
masalah (Solihat, 2010).  

World Economic Forum Tahun 2020 juga 
telah menetapkan 15 indikator keterampilan utama 
yang menjadi kriteria kebutuhan dunia kerja Tahun 
2025 diantaranya critical thinking dan analysis 
yang merupakan turunan dari cognitive skills, 
(World Economic Forum, 2020). Oleh karena itu, 
cognitive skills dianggap sebagai keterampilan 
untuk mengatasi tantangan global pada era ini dan 
masa yang akan datang. Terdapat beberapa 
variabel yang memberi kontribusi terhadap 
pembentukan cognifive skills sesorang diatarnya 
metacognition (Karakelle, 2012), reading 

comprehension skill (Dabarera et al., 2014; Guven 
& Cabakcor, 2013); intelegensi (Stankov, 2000; 
Veenman et al., 2004); dan need for cognition 
(Karakelle, 2012). Hal yang sama juga diutarakan 
Lins de Holanda Coelho et al., (2020) bahwa 
cognifive skills terdiri atas metacognition, reading 

comprehension skill, intelegensi, dan need for 

cognition.  

Metakognisi adalah kesadaran, keyakinan 
dan pengetahuan seseorang tentang proses dan cara 
berpikir pada hal-hal yang mereka lakukan sendiri 
sehingga meningkatkan proses belajar dan memori. 
Reading comprehension skill adalah serangkaian 
proses yang dilakukan pembaca untuk menemukan 
informasi dan memahami informasi yang 
terkandung dalam sebuah teks bacaan/ buku 
matematika. 

Intelegensi adalah kemampuan seseorang 
yang bersifat umum dan potensial. Need for 

cognition adalah kemampuan seseorang untuk 
mencari, memperoleh dan berpikir kritis serta 
cermat tentang informasi agar bisa memahami 
dalam belajar matematika. 

Sayangnya cognitive skills yang merupakan 
salah satu keterampilan yang dibutuhkan dalam 
dunia kerja dimasa yang akan datang belum 
optimal dimiliki oleh siswa di Indonesia yang dapat 
dilihat dari peringkat tes (PISA) 2018 yang hanya 
menempatkan Indonesia berada di peringkat 71 
dari 78 negara, (OECD, 2018); Daya saing SDM 
Indonesia urutan 50 dari 141 Negara, (Schwab, 
2019). Selain itu, terdapat juga beberapa hasil 

penelitian yang melaporkan rendahanya hasil 
belajar matematika di Indonesia seperti (Amir & 
Kurniawan, 2020; Sukardjo & Salam, 2020; Yahya 
& Bakri, 2020; Astuti et al., 2020; Fitrianti et al., 
2020; Rahayu & Agustika, 2020).  

Demikian juga dilihat pada ujian nasional 
mata pelajaran matematika tingkat SMA hanya 
rata-rata 52,01 atau berada pada kategori rendah, 
(Puspendik, 2019). SMA Negeri 4 Kota Makassar 
sendiri masih memiliki kemampuan matematika 
yang rendah jika dilihat dari penguasaan materi 
ujian nasional Tahun 2019 yang hanya mencapai 
42.92 untuk materi ajlabar, 28.49 untuk materi 
kalkulus, 30,05 untuk materi geometri dan 
trigonometri, serta 29.70 untuk materi statistika, 
(Puspendik, 2019). 

Berbagai penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan dibeberapa negara yang berkaitan 
dengan cognitive skills seperti Vittadinic et al. 
(2021) di Italia yang membahas tentang 
keterampilan kognitif untuk mengukur efisiensi 
sekolah; dan Mikus et al. (2021) di Jerman 
membahas tentang peran orang tua dalam 
perkembangan kemampuan kognitif siswa. 
Indonesia sendiri juga telah banyak dilakukan 
seperti Muamar dan Rahmi (2017) membahas 
tentang penerapan metode praktikum dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif dan Zamista 
dan Kaniawati (2016) meneliti tentang penerapan 
pembelaran pogil dalam meningkatkan 
keterampilan kognitif, serta Reynaldo et al. (2021) 
yang meneliti tentang peran video game dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif. 

Namun, penelitian tersebut masih sebatas 
meneliti hal-hal yang dapat meningkatkan 
kemampuan cognitive skills serta uji coba 
penerapan metode pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan 
belum ada sama sekali yang meneliti dan 
mengukur tentang cognitive skills siswa khususnya 
dalam pembelajaran daring, demikian juga dalam 
pembelajaran daring dimasa masa pendemi ini 
belum ada yang meneliti tentang bagaimana 
kontribusi kemampuan kognitif serta dampaknya 
terhadap hasil pembelajaran daring.  

Padahal penelitian yang mengukur tentang 
cognitive skills serta dampaknya terhadap hasil 
belajar matematika secara daring sangat penting 
untuk dilakukan dengan harapan dapat 
memberikan dasar teori serta penguatan tentang 
pentingnya memperhatikan dan mengoptimalkan 
faktor-faktor kognitif siswa khususnya dalam 
pembelajaran daring. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan 
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cognitive skills siswa dalam menunjang 
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar 
matematika, khususnya dalam pembelajaran yang 
dilakukan secara daring. Temuan penelitian ini 
juga dapat menjadi bahan referensi bagi dosen dan 
guru dalam pengembangan kualitas dan hasil 
belajar matematika melalui optimalisasi faktor 
cognitive skills siswa. Oleh karena itu, tujuan 
utama dari penelitian ini adalah menganalisis dan 
mendeskripsikan faktor cognitive skills siswa yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 
secara daring, serta untuk mendeskripsikan 
variabel yang dominan berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika secara daring. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, survei dilaksanakan pada bulan Januari 
- Maret 2021. Populasi penelitian ini yaitu siswa 
salah satu SMA di kota Makassar sebanyak 540 
orang yang tersebar pada 18 kelas dengan tiga 
tingkatan yang berbeda yaitu kelas X, XI, dan XII.  

Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik stratified 

random sampling dan diperoleh sebanyak 155 
orang yang terdiri atas 95 orang perempuan dan 60 
orang laki-laki yang berada pada tingkatan kelas 
XI. 

Prosedur riset dirancang dengan empat 
tahapan yaitu 1) Persiapan: dengan melaksanakan 
kajian induktif, riset literatur serta sumber yang 
relevan, membuat rencana dan jadwal riset, 

menyusun dan memvalidasi instrument; 2) 
Penerapan: pemberian angket kusioner serta tes 
intelegensi, dan pengumpulan informasi yang 
revan; 3) Analisis informasi: mereduksi serta 
analisis informasi lewat analisis deskriptif serta 
infrensial dengan structural equation modeling 
(SEM); dan 4) Penarikan kesimpulan: analisis serta 
penilaian yang valid digunakan sebagai dasar 
dalam menarik kesimpulan yang sahih.  

Variabel penelitian dan teknik pengumpulan 
data diuraikan sebagai berikut: Variabel 
metakognisi diukur menggunakan angket skala 
likert 1-5 dengan 8 item pernyataan yang 
dikembangkan sendiri oleh peneliti dan divalidasi 
ahli serta memenuhi uji validitas dan realibiltas. 
Variabel need for cognition diukur dengan 
instrumen baku yang dikembangkan oleh Lins de 
Holanda Coelho et al. (2020) yang ditranslate 
dalam Bahasa Indonesia dengan 6 item pernyataan 
dan telah di uji validitas dengan realibilitas tes 
sebesar 0,876.  

Variabel kemampuan membaca diukur 
dengan tes kemampuan pemahaman membaca 
yang dikembangkan oleh Ridwan (2010). Variabel 
intelegensi diukur dengan tes intelegensi 
menggunakan tes skala Stanford-Binet, (Rohmah, 
2011).  

Data hasil belajar matematika diambil dari 
nilai dokumentasi hasil belajar matematika siswa 
di sekolah (nilai raport). Data hasil penelitian 
diolah dengan analisis deskriptif guna untuk 
mendeskripsikan kategori masing-masing variabel 
dengan mengacu pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori Deskriptif Variabel Penelitian  

No Skor Kategori Skor Kategori 

1 1,00 – 1,80 Rendah < 50 Sangat Rendah 
2 1,81 – 2,60 Kurang 50 – 62 Rendah 
3 2,61 – 3,40 Cukup 63 – 74 Sedang 
4 3,41 – 4,20 Tinggi 75 – 86 Tinggi 
5 4,21 – 5,00 Sangat Tinggi > 87 Sangat Tinggi 

Sumber: Eilifsen et al. (2014) dan N. Purwanto (2012) 

Selanjutnya analisis infrensial diolah dengan 
mengunakan teknik analis structural equation 
modeling (SEM) melalui program amos versi 21 
yang digunakan sebagai dasar menjawab rumusan 
masalah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian ini terdiri atas hasil analisis 
deskriptif dan hasil analisis infrensial. Hasil 

analisis deskriptif masing-masing variabel 
dituangkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
No Kegiatan Mean Kategori 

1 Metakognisi  3,96 Tinggi 

2 Kemampuan pemahaman 
membaca  

3,08 Cukup 

3 Kebutuhan kognisi  3,21 Cukup 

4 Intelegensi 3,25 Cukup 

5 Hasil Belajar 84,11 Tinggi 

Sumber: Data Olahan 
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Berdasarkan tabel 2, cognitive skills siswa 
berada pada kategori cukup. Selanjutnya dari 
keempat indikator pembentuk cognitive skills 
diperoleh bahwa metakognisi berada pada kategori 
tinggi sedangkan reading comprehension skill, 
intelegensi, dan need for cognition berada pada 
kategori cukup. Demikian juga halnya dengan hasil 
belajar, dilaporkan berada pada kategori tinggi. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

kemampuan metakognisi siswa lebih tinggi 
dibanding dengan kemampuan pemahaman 
membaca, kebutuhan kognisi, dan intelegensinya. 

Selanjutnya hasil analisis infrensial dengan 
structural equation modeling (SEM) diperoleh 
model model akhir sebagaimana tertuang pada 
gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Model Fit

Adapun evaluasi kriteria goodness of fit 

indices sebagaimana tertera pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kriteria Goodness of Fit 
Indices 

Sumber: Data Olahan 

Lebih lanjut, untuk menjawab rumusan 
masalah dapat dilihat dari hasil regression weights 
pada Tabel 4 berikut. 

 

 

 

Tabel 4. Regression Weights 
Hubungan 

Variabel 

Estim

ate 

S.E. C.R P Estim

ate 

Stand

ardize 

Metakognisi 
 Hasil 
Belajar 

6,230 2,075 3,003 0,003 0,392 

Kemampuan 
pemahaman 
membaca  
Hasil Belajar 

7,520 5,511 1,365 0,172 0,183 

Kebutuhan 
kognisi  
Hasil Belajar 

2,577 2,049 1,258 0,209 0,172 

Intelegensi  
Hasil Belajar 

2,875 0,876 3,282 0,001 0,442 

Sumber: Data Olahan 

Penjelasan tabel 4, diuraikan sebagai 
berikut: 

a. Metakognisi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar berdasarkan 
nilai p = 0.003 < α =0.005 dengan besar 
pengaruh sebesar 15,36% diperoleh dari 
(0,392)2 x 100%. 

Goodness of fit 

index 

Cut-off 

Value 

Hasil 

Model 

Ket 

2 – Chi-square Diharapk
an kecil 

175,88 Baik 

Sign.Probability ≥ 0,05 0,036 Baik 
CMIN/DF ≤ 2,00 1,221 Baik 
RMSEA ≤ 0,80 0,038 Baik 
GFI ≥ 0,90 0,906 Baik 
AGFI ≥ 0,90 0,863 Marginal 
TLI ≥ 0,95 0,958 Baik 
CFI ≥ 0,95 0,969 Baik 
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b. Kemampuan pemahaman membaca 
berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil 
belajar berdasarkan nilai p = 0.172 > α =0.005. 

c. Kebutuhan kognisi berpengaruh tidak 
signifikan terhadap hasil belajar berdasarkan 
nilai p = 0.209 > α =0.005. 

d. Intelegensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar berdasarkan nilai p = 
0.001 < α =0.005 dengan besar pengaruh 
sebesar 19,53% diperoleh dari (0,442)2 x 
100%. 
 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, selanjutnya dilakukan 
pembahasan secara mendalam berdasarkan temuan 
penelitian diuraikan sebagai berikut. 

a. Pengaruh Metakognisi (Metacognition) 
terhadap Hasil Belajar 

Dalam penelitian ini metakognisi diukur 
dengan delapan indikator yaitu pengetahuan 
deklaratif, prosedural, kondisional, perencanaan, 
manajemen strategi, pemahaman, strategi 
debugging, dan evaluasi. Berdasarkan hasil 
penelitian ditemukan bahwa metakognisi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 
belajar matematika, hal ini bermakna bahwa 
semakin tinggi metakognisi yang dimiliki siswa, 
maka hasil belajar siswa tersebut akan semakin 
meningkat. Hal ini berarti terjadi kesesuaian antara 
hipotesis dengan data yang diperoleh sekaligus 
menguatkan pandangan bahwa metakognisi 
memiliki peranan penting dalam mengatur dan 
mengontrol proses kognitif seorang dalam belajar 
serta berpikir (Tohir et al., 2018). Metakognisi 
sangat perlu dimiliki siswa dalam memberi motif 
dan sumber daya kognitif siswa sebagai kendali 
dan strategi untuk menangani tugas dan 
memperoleh hasil belajar yang baik (Biggs, 1988). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Wahyuddin, 2016; Sari, 2020; 
Nirfayanti & S, 2021; Setiawan et al., 2020; 
Wihasta Jagat Wicaksana et al., 2021) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan metakognisi dengan hasil belajar 
matematika. Demikian juga temuan (Dewi et al., 
2013) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif keterampilan metakognisi terhadap 
keterampilan berkomunikasi siswa. Siswa dengan 
kemampuan metakognitif tinggi mampu 
menggunakan kemampuan metakognitifnya dalam 
memecahkan masalah (Suryaningtyas & 
Setyaningrum, 2020).  

Siswa dengan kemampuan metakognitif 
tinggi memiliki pemecahan masalah matematika 

yang sangat baik, siswa  dengan   kategori  sedang  
memiliki  pemecahan  masalah  matematis yang  
baik,  dan  siswa  kategori rendah memiliki 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
kategori cukup (Fitrih et al., 2018). Dalam hal 
proses pembelajaran, metakognisi juga ditemukan 
memiliki dampak positif pada pembelajaran siswa 
(Bakar & Ismail, 2020).  

Namun, berbeda dengan hasil penelitian 
(Arriah, 2016) bahwa pengaruh metakognisi 
terhadap prestasi belajar matematika secara 
langsung adalah negatif tapi tidak signifikan 
demikian juga metakognisi   tidak ditemuka 
berpengaruh   langsung dan tidak langsung 
terhadap hasil belajar   matematika (Hasanah A.R., 
2021). 

b. Pengaruh Kemampuan Pemahaman Membaca 
(Reading comprehension skills) terhadap 
Hasil Belajar 

Kemampuan pemahaman membaca dalam 
penelitian ini diukur dengan 6 indikator yaitu 
tingkat ingatan (C1), tingkat pemahaman (C2), 
tingkat penerapan (C3), tingkat analisis (C4), 
tingkat sintesis, dan tingkat evaluasi (C6). Dalam 
hal kemampuan pemahaman membaca ditemukan 
bahwa kemampuan pemahaman membaca 
berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar 
matematika.  

Hal ini memberi gambaran bahwa data yang 
diperoleh dari subjek penelitian belum mampu 
membuktikan bahwa kemampuan pemahaman 
membaca tidak berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika yang berarti 
bahwa untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika tidak cukup hanya dengan kemampuan 
pemahaman membaca yang dimiliki oleh siswa, 
namun harus ditunjang dengan faktor-faktor lain. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa 
keterampilan pemahaman membaca siswa secara 
keseluruhan tidak berkorelasi signifikan dengan 
kinerja matematika (Imam et al., 2013). Lebih 
lanjut, temuan yang sama diungkapkan bahwa 
tidak ada bukti yang menunjukan bahwa 
kemampuan pemahaman membaca dapat 
mempengaruhi prestasi matematika (Vista, 2013).   

Oleh karena itu, kinerja matematika yang 
buruk dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 
terkait dengan keterampilan pemahaman 
membaca. 

Meskipun hasil penelitian ini telah 
menemukan bahwa kemampuan pemahaman 
membaca berpengaruh tidak signifikan terhadap 
hasil belajar matematika, namun tidak berarti 
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bahwa kemampuan pemahaman membaca dapat 
diabaikan begitu saja karena banyak pula hasil 
penelitian terhadulu seperti (Assari, 2013) dan 
(Rudyanto, 2017) yang menemukan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan kemampuan 
pemahaman membaca terhadap prestasi belajar 
matematika. 

 Selain itu, dalam hal kemampuan 
pemecahan masalah matematika ditemukan 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan 
dengan kemampuan membaca (Subekti, 2016) dan 
(Ozturk et al., 2020). Siswa dengan kemampuan 
pemahaman membaca lemah mengalami kesulitan 
dalam menerjemahkan representasi simbolik ke 
dalam teks matematika (Duru & Koklu, 2011).  

Siswa dengan keterampilan pemahaman 
membaca yang lebih lemah menyebabkan 
pencapaian akademik yang lebih rendah 
(Trakulphadetkrai et al., 2020); serta keterampilan 
pemahaman membaca diperlukan seumur hidup 
semua bidang kehidupan termasuk matematika, 
sehigga matematika dan membaca saling 
melengkapi (Gomez et al., 2020). 

c. Pengaruh Kebutuhan Kognisi (Need for 

Cognition) terhadap Hasil Belajar 

Kebutuhan kognisi dalam penelitian ini 
diukur dengan 6 indikator yaitu masalah kompleks, 
memiliki tanggungjawab, kemampuan berpikir, 
pemecahan masalah, dan tantangan. Dari hasil 
penelitian ditemukan bahwa kebutuhan kognisi 
berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar, 
hal ini memberi gambaran bahwa ternyata 
kebutuhan kognisi hanya mampu memberi 
pengaruh yang sangat kecil terhadap hasil belajar, 
sehingga belum cukup bukti dapat dikatakan 
bahwa kebutuhan kognisi dapat memberi 
kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar 
matematika yang berarti bahwa untuk 
meningkatkan hasil belajar tidak cukup hanya 
dengan kebutuhan kognisi yang dimiliki oleh 
siswa, namun harus didukung dengan faktor-faktor 
lain.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
(Petty et al., 2009) mengemukakan bahwa individu 
yang memiliki kebutuhkan kognisi tinggi belum 
tentu lebih rasional daripada mereka memiliki 
kebutuhan kognisi rendah karena kebutuhan 
kognisi termasuk ke dalam teori kepribadian sistem 
ganda atau teori kognitif-pengalaman yang 
menjelaskan bahwa orang memiliki dua sistem 
pemrosesan informasi yaitu sistem rasional dan 
sistem pengalaman. Sistem rasional lebih cenderuh 
memiliki kemampuan logis, kemampuan verbal, 
dan relatif tidak emosional sedangkan sistem 
pengalaman lebih cenderung intuitif. 

Temuan ini berbeda dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yang menemukan korelasi 
yang signifikan antara kebutuhan kognisi dan 
kinerja akademik serta kemandirian intelektual, 
(Elias & Loomis, 2002) dan (Fortier & Burkell, 
2014). Demikian juga temuan Sadowski dan 
Cogburn bahwa siswa dengan skor need for 

cognition kategori tinggi lebih terbuka pada 
pengalaman baru daripada individu dengan skor 
yang rendah (Suri & Monroe, 2001). Serta individu 
yang tinggi dalam kebutuhan berkognisi selalu 
tertantang untuk melakukan kegiatan kognitif, 
sedangkan siswa dengan kebutuhan kognisi rendah 
lebih suka terlibat dalam tugas kognitif hanya 
ketika mereka ada kepentingan (Jati & Diana, 
2019). 

Oleh karena itu, meskipun kebutuhan 
kognisi ditemukan memiliki pengaruh yang sangat 
kecil dan tidak signifikan dalam meningkatkan 
hasil belajar, namun kebutuhan kognisi tetap 
penting menjadi perhatian karena juga banyak 
penelitian yang menjelaskan bahwa siswa dengan 
kebutuhan kognisi tinggi sering terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran mendalam, menggunakan 
strategi seperti pemrosesan kritis, berhubungan dan 
penataan sedangkan siswa dengan tingkat 
kebutuhan kognisi rendah menggunakan strategi 
seperti menghafal dan berlatih, (Cazan & Indreica, 
2014).  

Kebutuhan kognisi atau kebutuhan untuk 
terlibat dalam dan menikmati pemikiran 
merupakan sifat individu yang stabil yang 
ditemukan mempengaruhi beberapa aspek kinerja 
akademis, seperti penulisan esai, kinerja tes di 
kelas, kinerja tes standar, dan nilai rata-rata siswa 
(IPK).  

Satu temuan yang konsisten adalah bahwa 
mereka yang membutuhkan kognisi tinggi 
cenderung memiliki IPK lebih tinggi daripada 
mereka yang membutuhkan kognisi rendah. 
Demikian pula, telah ditemukan bahwa mereka 
yang sangat membutuhkan kognisi lebih cenderung 
menghadiri kelas berbakat, mencapai skor yang 
lebih tinggi pada tes pengetahuan, cenderung tidak 
bosan (Neigel et al., 2017). 

d. Pengaruh Intelegensi terhadap Hasil Belajar 

Dalam penelitian ini intelegensi diukur 
dengan empat indikator yaitu penalaran verbal, 
penalaran kuantitatif, penalaran visual abstrak, dan 
penalaran jangka pendek. Hasil penelitian 
ditemukan bahwa intelegensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar matematika, 
hal ini bermakna bahwa semakin tinggi intelegensi 
yang dimiliki siswa, maka hasil belajar siswa 
tersebut akan semakin meningkat.  
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Hal ini berarti terjadi kesesuaian antara 
hipotesis dengan data yang diperoleh sekaligus 
menguatkan pandangan (Masliani, 2018) bahwa 
intelegensi  merupakan  salah  satu  faktor  internal  
yang  mempengaruhi prestasi  akademik  
seseorang. Untuk menyerap materi dalam 
pembelajaran dibutuhkan kemampuan intelegensi 
dari setiap siswa. 

Siswa yang memiliki kemampuan 
intelegensi tinggi cenderung lebih cepat 
memahami dan menguasai konsep-konsep 
pembelajaran jika dibandingkan dengan siswa 
yang rendah kemampuan inteligensinya. Hal   ini   
membuat   intelegensi sangat diperhitungkan dalam 
proses pembelajaran, karena intelegensi 
merupakan bagian dalam pembelajaran yang 
terkait dengan pengembangan keterampilan fisik 
dan motorik, (Fajar, 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
relevan yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara intelegensi 
dengan hasil belajar matematika yang berarti 
bahwa semakin tinggi intelegensi yang dimiliki 
siswa maka  hasil belajar matematika akan  
semakin  tinggi yang dikemukakan oleh (Jainuri, 
2015; Tayibu, 2016; Haryati & Budiyono, 2016; 
Izzaty et al., 2017; Sapri et al., 2019). Individu 
dalam menyelesaikan permasalah baik secara cepat 
atau lambat, maka faktor yang turut menentukan 
adalah faktor inteligensi dari individu yang 
bersangkutan, (Walgito, 2010).  

Selanjutnya dijelaskan bahwa hasil 
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
terdahulu yang menjelaskan bahwa intelegenci 
memprediksi siswa hasil belajar secara signifikan, 
tetapi dengan nilai korelasional yang rendah 
sebagaimana yang jelaskan oleh (Nor et al., 2016) 
dan tidak ada korelasi yang signifikan variabel 
intelegensi dengan hasil belajar, (Susilowati, 
2012).   

Heller, Monks, dan Passow juga 
menjelaskan bahwa anak-anak yang memiliki 
kecerdasan tinggi belum tentu memiliki kehidupan 
yang sukses dan menyenangkan. 100 anak yang 
memiliki IQ tinggi di California diteliti sejak tahun 
1920 hingga tahun 2000. Diantara mereka ada yang 
menjadi orang terkenal, diantaranya senator, 
sebagian menerima hadiah nobel untuk iptek, 
menjadi bintang film terkenal, sutradara tersohor, 
novelis dan sebagainya.  

Namun ada juga diantara mereka yang 
menjadi pembersih kantor, tukang sapu jalan, dan 
pekerja kasar lainnya (Wimbarti, 2000). Dengan 
demikian orang-orang yang memiliki kemampuan 
IQ yang tinggi tidak selamanya akan berhasil 

dalam hidupnya. Penelitian serupa menunjukkan 
tidak selamanya siswa yang memiliki prestasi 
belajar rendah dan memiliki kesukaran belajar 
berasal dari siswa yang memiliki inteligensi 
rendah. Kenyataan menunjukkan beberapa siswa 
yang memiliki IQ diatas rata-rata memiliki prestasi 
belajar yang rendah dan beberapa memiliki 
permasalahan dalam belajar, (Izzaty et al., 2017). 

Pada akhirnya, temuan penelitian secara 
keseluruhan dapat dilaporkan bahwa metakognisi 
dan intelegensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar sedangkan kemampuan 
pemahaman membaca dan kebutuhan kognisi 
berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil belajar. 
Variabel yang memberi pengaruh dominan 
terhadap hasil belajar adalah intellegensi dengan 
besarnya pengaruh sebesar 19,53%.  

Selain itu, terdapat keterbatasan peneliti 
dimana dalam penelitian ini terdapat instrument 
yang hanya diadopsi secara langsung dari 
penelitian sebelumnya, selain itu partisipan dalam 
penelitian ini hanya melibatkan satu sekolah dan 
hasil data hasil belajar hanya diambil dari nilai 
dokumentasi hasil belajar matematika siswa di 
sekolah. Sehingga, penelitian lebih lanjut 
diharapkan dapat mengembangan instrument 
secara mandiri serta melibatkan responden dari 
berbagai sekolah dan berbagai wilayah sehingga 
populasi lebih heterogen. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) 
metakognisi dan intelegensi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar matematika 
secara daring, (2) kemampuan pemahaman 
membaca dan kebutuhan kognisi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
matematika secara daring, (3) intelegensi 
memberikan pengaruh dominan terhadap hasil 
pembelajaran belajar secara daring dengan 
konstribusi sebesar 19,53%. 

Berdasarkan temuan penelitian, maka 
direkomendasikan agar metakognisi dan 
intelegensi ditingkatkan melalui berbagai cara, 
misalnya metakognisi siswa ditingkatkan melalui 
strategi kognitif dalam pembelajaran serta 
meningkatkan intelegensi siswa melalui latihan 
terstruktur.  

Selain itu, juga direkomendasikan penelitian 
lebih lanjut yang berkaitan dengan cognitive skills 
agar dapat mengembangan instrument secara 
mandiri serta melibatkan responden dari berbagai 
sekolah dan berbagai wilayah sehingga populasi 
lebih heterogen.  
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